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BAB IV 

HUMOR SEBAGAI ALAT KOMUNIKASI POLITIK GUS DUR 

A. Humor Politik Gus Dur  

KH. Abdurrahman Wachid yang akrab disapa “GUS DUR” adalah tokoh 

ulama besar Indonesia yang berasal dari Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang. 

Beliau juga sebagai tokoh yang berpengaruh dikalangan masyarakat Indonesia dan 

tokoh besar Nahdlatul Ulama.Kakek beliau KH. Hasyim As’ari adalah pendiri 

Nahdlatul Ulama. Beliau ikut serta dalam dunia politik hanya untuk menata moral 

bangsa Indonesia. Beliau menjadi tokoh penting dalam Partai Kebangkitan 

Bangsa (PKB). PKB adalah partai yang dilahirkan oleh Nahdlatul Ulama. 

Karakteristik beliau adalah humoris. Humor beliau sangat bermakna, 

hanya orang-orang tertentu yang mampu memahami humor beliau. Sebenarnya 

humor beliau ada arti dan pesan yang sangat menakjubkan. Humor beliau bukan 

sekedar humor biasa akan tetapi, humor beliau adalah humor tingkat tinggi. 

Humor beliau didasari oleh ijtihad beliau.Beliau merupakan ulama besar yang 

sudah wusul ke hadirat Allah SWT. Boleh dibilang beliau adalah wali, sehingga 

segala tingkah lakunya lebih-lebih humornya sangat didasari oleh keridloan Allah 

SWT. Beliau tidak memandang manusia, harta, jabatan, ataupun wanita. Akan 

tetapi beliau hanya memandang keridloan Allah SWT. 

Humor beliau digunakan sebagai alat komunikasi politik. Artinya humor 

digunakann untuk berinteraksi antar manusia sebagai strategi politik untuk 
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mencapai tujuan yang diinginkan. Di bawah ini adalah contoh humor beliau 

sebagai alat komunikasi politik untuk meredam emosi para demostran. 

Peternak Lebah ala Gus Dur 

Saat Presiden Abdurrahman Wahid menjabat, Departemen 

Kehutanan dan Perkebunan (Dephutbun) tidak henti didemo.Setiap 

hari ada saja kelompok yang berdemonstrasi di departemen yang saat 

itu dipimpin Nur Mahmudi Ismail. Tuntutan mereka sama, yang 

mendeseak pembatalan pengangkatan Sutjipto sebagai Sekjen 

Dephutbun. 

"Sutjipto terlalu tua, copot saja!" teriak salah satu pendemo. 

"Sutjipto bukan pejabat karir, berikan saja jabatan itu kepada orang 

dalam!" pekik yang lain. "Pengangkatan Sutjipto berbau KKN, copot 

saja," bunyi tulisan sebuah poster yang diacungkan. 

Rentetan demonstrasi yang sempat melumpuhkan sebagian 

kegiatan Dephutbun itu.Pasalnya, tidak sedikit karyawan yang ikutan 

berdemo, yang pada akhirnya menyerempet posisi Menteri Nur 

Mahmudi sendiri.Tapi Presiden berkeras supaya Sutjipto 

dipertahankan. 

Dalam suasana seperti itulah cucu KH Hasyim Asy'ari itu, 

melantik pengurus Perhimpunan Peternak Lebah di Jakarta akhir 

Maret 2000. Dalam pidatonya, Gus Dur antara lain memaparkan 

mengenai kondisi peternakan lebah terkini. 

"Kita ini setiap tahun masih mengimpor 350 ribu ton lebah dari 

luar negeri," tutur beliau. 

"Lah, orang-orang yang berdemo itu, daripada mendemo 

menterinya mbok lebih baik beternak lebah, supaya kita tidak 

mengimpor lagi!" pinta Gus Dur.
1
 

Pada humor tersebut mencerminkan bahwa humor yang disampaikan oleh 

Gus Dur digunakan sebagai alat komunikasi politik untuk meredam emosi para 

demonstran. Humor beliau sekaligus menyadarkan para demostran untuk berusaha 

membuka lapangan pekerjaan berupa ternak lebah. Jika di Indonesia ada banyak 

ternak lebah maka Indonesia tidak lagi impor madu dari luar negeri. 

                                                 
1
 Sumber: www.okezone.com, diakses pada 04 Januari 2010 
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Jika dicermati dengan penuh renungan homor beliau mengandung pesan 

bahwa jangan mudah mekritisi dan menentang kebijakan pemimpin bangsa 

Indonesia.Karena kebijakan pemimpin hakekatnya untuk kebaikan negeri. 

Kebijakan tersebut bukan untuk menghancurkan negeri ini, akan tetapi untuk 

menata negeri Indonesia menjadi lebih baik. 

Tak Punya Latar Belakang Presiden 

Mantan Presiden Abdurrahman Wahid memang unik.Dalam 

situasi genting dan sangat penting pun dia masih sering meluncurkan 

joke-joke yang mencerdaskan.Seperti yang dituturkan Ketua 

Mahkamah Konstitusi Mahfud MD saat diinterview salah satu televisi 

swasta. 

"Waktu itu saya hampir menolak penunjukannya sebagai 

Menteri Pertahanan.Alasan saya, karena saya tidak memiliki latar 

belakang soal TNI atau Polri atau pertahanan," ujar Mahfud. 

Tak dinyana, jawaban Gus Dur waktu itu tidak kalah 

cerdiknya."Pak Mahfud harus bisa.Saya saja menjadi Presiden tidak 

perlu memiliki latar belakang presiden kok," ujar Gus Dur santai. 

Karuan saja Mahfud MD pun tidak berkutik. 

"Gus Dur memang aneh.Kalau nggak aneh, pasti nggak akan 

memilih saya sebagai Menhan," kelakar Mahfud.
2
 

Sedangkan pada humor ini, Gus Dur menggunakan humor sebagai alat 

komunikasi politik beliau untuk menghilangkan ketegangan disaat rapat. Humor 

Gus Dur tersebut sekaligus menyadarkan Mahfud MD untuk berfikir santai dalam 

mengahadap segala problematiaka yang terjadi. Jika problematika tersebut 

dihadapi dengan tenang dan santai maka akan menghilangkan beban pikiran, 

sehingga rapat yang waktunya lama akan terasa menyenagkan. 

Jika dicermati dengan penuh renungan, homor yang disampaikan Gus Dur 

ini mengandung pesan bahwa jangan mudah tegang pikiran dalam menghadapi 

                                                 
2
 Ibid. 
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segala problematika yang terjadi.Karena santai menghadapi problematika 

hakekatnya untuk kebaikan hasil rapat itu sendiri. Keadaan tersebut bukan untuk 

memperkeruh masalah, akan tetapi untuk menyelasiakan masalah. 

CHE GUEVARA 

Guyonan Gus Dur sewaktu masih menjadi Presiden RI, saat 

berkunjung ke Kuba dan bertemu dengan Fidel Castro.Saat itu Fidel 

Castro mendatangi hotel tempat Gus Dur dan rombongannya 

menginap selama di Kuba.Dan mereka pun terlibat pembicaraan 

hangat, menjurus serius.Agar pembicaraan tidak terlalu 

membosankan, Gus Dur pun mengeluarkan jurus andalannya, yaitu 

guyonan. 

Beliau bercerita pada pemimpin Kuba, Fidel Castro, bahwa 

ada 3 orang tahanan yang berada dalam satu sel. Para tahanan itu 

saling memberitahu bagaimana mereka bisa sampai ditahan di situ. 

Tahanan pertama bercerita, “Saya dipenjara karena saya anti dengan 

Che Guevara.”Seperti diketahui Che Guevara memimpin perjuangan 

kaum sosialis di Kuba. 

Tahanan kedua berkata geram, “Oh kalau saya dipenjara 

karena saya pengikut Che Guevara!”Lalu mereka berdua terlibat 

perang mulut.Tapi mendadak mereka teringat tahanan ketiga yang 

belum ditanya. 

“Kalau kamu kenapa sampai dipenjara di sini?” tanya mereka 

berdua kepada tahanan ketiga. 

Lalu tahanan ketiga itu menjawab dengan berat hati, “Karena 

saya Che Guevara.” 

Fidel Castro pun tertawa tergelak-gelak mendengar guyonan 

Gus Dur tersebut. 

Sedangkan dalam cerita ini Gus Dur menggunakan humor sebagai media 

komunikasi politik untuk mencairkan suasana yang pembicaraannya mulai serius. 

Dengan melontarkan humor ini, maka suasana pembicaraan antara Gus Dur 

dengan Fidel Castro menjadi lebih mencair dan hangat. 

Dengan kejadian ini maka hubungan antara Gus Dur dan Fidel Castro 

menjadi semakin akrab. 
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Negara Federal dan Negara Kesatuan 

Ketika pada 1998/1999 terjadi kontroversi panas mengenai 

wacana negara kesatuan dan Negara federal, Gus Dur menawarkan 

solusi agak lucu tetapi mengena. Ketika itu, Amien Rais dengan 

bendera PAN mengajak kita berwacana atau memikirkan 

kemungkinan Indonesia menjadi negara federal. Menurut Amien, 

negara federal bisa lebih demokratis diterapkan di negara sebesar 

Indonesia. 

Ajakan itu kontan mendapat tanggapan panas, misalnya, dari 

Akbar Tandjung (Golkar) dan Megawati (PDIP).Amien diserang habis 

karena dianggap mau merusak keutuhan dan persatuan bangsa dan 

negara. 

Ketika ditanya soal kontroversi itu, Gus Dur mengatakan, 

negara federal baik karena menjamin lebih demokratis, sedangkan 

negara kesatuan baik karena lebih menjamin keutuhan bangsa. 

“Kalau saya begini saja, namanya tetap negara kesatuan, tapi 

isinya pakai negara federal. Gitu saja kok repot,” kata Gus Dur dalam 

wawancara eksklusif dengan RCTI. 

Dalam cerita ini, Gus Dur menanggapi isu yang sedang berkembang di 

Indonesia berupa kontroversi antara para tokoh nasional tentang bentuk Negara 

Indonesia kedepan, apakah Negara kesatuan atau Negara federal.Ditengah 

kontroversi yang memuncak, Gus Dur memunculkan solusi yang dapat digunakan 

untuk menyatukan pendapat para tokoh. 

Ide ini sepertinya konyol dan tidak masuk akal akan tetapi entah kebetulan 

atu tidak, sesudah itu Amien menarik gagasannya soal wacana negara federal 

karena banyak yang belum paham. Kata Amien, yang penting lebih demokratis. 

Kalau nama federal tak diterima, ya sudah.  

Hebatnya lagi, UU No 22/1999 (kemudian diubah dengan UU No 

32/2004) tentang Pemerintah Daerah tetap menganut negara kesatuan, tetapi 

isinya meniru negara federal. Dalam UU tersebut, pemerintah pusat hanya 
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diberikan kewenangan untuk menjalankan urusan-urusan keuangan, hubungan 

luar negeri, hankam, dan peradilan (kemudian ditambah dengan urusan agama). 

Kewenangan inilah yang biasa dimiliki negara federal. 

Dari beberapa humor Gus Dur di atas, setelah penulis menganalisis dan 

mengolahnya dengan teori komunikasi politik, penulis menyimpulkan beberapa 

sebab yang mengakibatkan komunikasi politik humor Gus Dur menjadi agak 

kondusif dan memasuki relung pemerintahan dan lolos dari sekat-sekat 

protokoler. Pertama, humor politik Gus Dur diawali oleh tipe kepribadian yang 

memang sudah cukup mengakar di dalam pribadi Gus Dur, bahkan sebetulnya 

lingkungan pondok pesantren merupakan lingkungan yang sarat dengan anekdot 

dan lelucon. Di samping tentu saja Gus Dur sendiri yang suka humor. 

Kedua, yang cukup signifikan barangkali adalah implikasi kultur kyai dan 

pesantren. Model struktur pesantren yang sentralistik dan kultus terhadap otoritas 

keluarga, menjadi split terbesar kultur NU. Sentralisasi kyai di mata santri begitu 

sempurna menegasikan aspirasi-aspirasi kelas bawah (santri) terhadap kebijakan 

kyai dengan paradigma tradisi kewalian kyai. Implikasi sistemiknya adalah 

komunikasi yang muncul berada dalam skala yang instruktif, monologis dan 

bukan dialogis transformatif. Kondisi inilah yang memberikan lahan yang cukup 

subur untuk tumbuhnya tradisi lelucon di kalangan santri. 

Ketiga, secara politis Gus Dur menerima rangkaian tekanan dari berbagai 

pihak sehingga intensitas ketegangan politik terhadap pribadi Gus Dur atau atas 

nama presiden cukup tinggi seiring dengan persoalan yang melanda di negeri ini. 

Maka otomatis harus ada wahana penyalur ketegangan lain sehingga Gus Dur bisa 
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memiliki rasa enjoy, rileks dan santai. Nah kebetulan humor dan lelucon inilah 

yang menjadi pilihan utamanya. 

Keempat, intensitas tuntutan (agregasi kepentingan) dalam hierarki 

kekuasaan mengacu pada masa euforia kebebasan yang kita tidak tahu kapan akan 

berakhir. Euforia politik ini mengakibatkan tuntutan rakyat dan publik terhadap 

pemerintah/penguasa sangat tajam, sehingga pada prinsipnya publik memiliki 

kekuatan yang seimbang dengan penguasa. Keseimbangan politik ini jelas 

mengakibatkan kebijakan politik menjadi tidak stabil dalam pelaksanaan 

pemerintahan, konsekuensi logisnya pemerintah yang harus menjadi bulan-

bulanan publik. Hal yang paling menonjol saat ini adalah  protes dan gugatan 

rakyat kepada pemerintah cenderung diikuti dengan intensifnya tekanan melalui 

aksi–aksi massa yang cenderung progresif. Yang lucu mungkin adalah publik 

tidak terlalu tertarik lagi dengan humor politik bawah tanah dan tinggal ikut 

tertawa terhadap humor politik yang disajikan oleh politikus sendiri. 

Kelima, dalam etika politik memang tidak ada yang bisa membatasi 

humor, karena barangkali lontaran Gus Dur di satu pihak membuat orang tidak 

suka dan kemudian timbul tuntutan untuk mencabut kata-katanya. Pasti dengan 

enteng Gus Dur mengatakan, “Cabut ya cabut gitu aja kok repot.“ 

Secara etika sidang dan protokoler mungkin humor itu akan berhenti 

sampai di situ. Namun humornya itu sendiri akan lolos ke publik/khalayak 

masyarakat secara langsung dan sulit lagi untuk dibendung.  

Berikut beberapa tabel terkait analisa humor Gus Dur: 
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 JUDUL HUMOR 

Peternak Lebah ala Gus Dur 

Komunikator Gus Dur 

Pesan Humor beliau menyadarkan para demostran untuk berusaha 

membuka lapangan pekerjaan berupa ternak lebah 

Saluran Komunikasi massa 

Efek untuk meredam emosi para demonstran 

 

 JUDUL HUMOR 

Tak Punya Latar Belakang Presiden 

Komunikator Gus Dur 

Pesan Humor Gus Dur menyadarkan Mahfud MD untuk berfikir santai 

dalam mengahadap segala problematiaka yang terjadi. Jika 

problematika tersebut dihadapi dengan tenang dan santai maka 

akan menghilangkan beban pikiran 

Saluran Komunikasi interpersonal 

Efek menghilangkan ketegangan disaat rapat/ mencairkan suasana 

 

 JUDUL HUMOR 

CHE GUEVARA 

Komunikator Gus Dur 
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Pesan Sebagai sarana untuk mencairkan suasana ketika berhadapan 

dengan orang yang berwatak keras seperti Fedel Castro 

Saluran Komunikasi interpersonal 

Efek Dengan kejadian ini maka hubungan antara Gus Dur dan Fidel 

Castro menjadi semakin akrab. 

 

 JUDUL HUMOR 

Negara Federal dan Negara Kesatuan 

Komunikator Gus Dur 

Pesan Gus Dur memunculkan solusi yang dapat digunakan untuk 

menyatukan pendapat para tokoh 

Saluran Komunikasi massa (Komunikasi dengan perantara) 

Efek UU No 22/1999 (kemudian diubah dengan UU No 32/2004) 

tentang Pemerintah Daerah tetap menganut negara kesatuan, 

tetapi isinya meniru negara federal 

 

B. Implikasi Humor Gus Dur 

Adapun penggunaan humor sebagai alat komunikasi Gus Dur bagi para 

politisi, hal ini maksudnya adalah pendapat-pendapat para politisi mengenai 

humor Gus Dur sebagai alat komunikasi politik beliau yang mampu memberi 

pengaruh besar terhadap masyarakat sehingga beliau sampai menjadi presiden RI 

keempat.Sebagaimana Humor pada zaman dahulu yaitu pada zaman Abu Nawas 

juga berhasil sebagai alat komunikasi politik. 
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Secara umum pendapat para politisi mengenai humor Gus Dur sebagai alat 

komunikasi politik bahwa mereka menganggap humor Gus Dur itu luar biasa, 

bukan hanya sekedar humor, akan tetapi humor yang mengandung banyak makna. 

Mereka kagum dengan alat komunikasi politik Gus Dur yang tidak umum 

dilakukan oleh para politisi lain.  

Para politisi di atas (seperti yang dimaksud dalam beberapa contoh 

humor), dalam pengamatan peneliti, mengakui bahwa alat komunikasi Gus Dur 

yaitu humor, sangat ampuh sekali dan memiliki kelebihan-kelebihan. Diantaranya 

sebagai berikut; 

1. Meredam emosi lawan bicara. 

Gus Dur terkenal dengan gaya humornya, sehingga dia dikagumi oleh 

kawan maupun lawannya. Ketika Gus Dur berbicara dengan orang lain, 

dan orang tersebut dalam keadaan emosi, maka Gus Dur akan memberikan 

cerita yang lucu sehingga membuat lawan bicaranya tidak emosi. 

2. Mengandung pesan dakwah. 

Ucapan Gus Dur yang fenomenal adalah “Gitu Aja Kok Repot!”.Hal ini 

merupakan aplikasi terhadap ayat “Yassir wa la Tu’assir” (mudahkanlah, 

jangan dibuat sulit).Dengan ucapan “Gitu Aja Kok Repot!” tersebut Gus 

Dur menganggap semua permasalahan pasti ada jalan keluarnya, jadi 

jangan dibuat sulit. 

3. Menyadarkan masyakat untuk membangun negeri menjadi lebih mandiri. 

Hal ini dapat dilihat dari contoh humor Gus Dur tentang petani lebah. 

Dalam humor tersebut Gus Dur berusaha menyadarkan masyarakat agar 
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mau beternak lebah, sehingga Indonesia tidak lagi mengekspor madu dari 

luar negeri. 

4. Mengandung pesan bahwa sesuatu yang serius apapun harus dihadapi 

dengan santai tapi pasti. 

Cerita Mahfud MD ketika ditunjuk oleh Gus Dur sebagai menteri 

pertahanan merupakan salah satu contoh pesan Gus Dur bahwa sesuatu 

yang serius apapun harus dihadapi dengan santai tapi pasti.Mahfud MD 

tidak mempunyai latar belakang militer, tetapi Gus Dur melihat bahwa dia 

bisa menjalankan fungsi sebagai menteri pertahanan. 

5. Mengandung pesan untuk berfikir secara logika. 

Banyak sekali humor yang dilontarkan oleh Gus Dur yang tidak hanya 

omong kosong, tetapi merupakan kritikan yang dapat dipahami dengan 

berfikir secara logika. Misalnya ketika Gus Dur menyebut DPR seperti 

Taman Kanak-kanak, hal ini dilakukan karena Gus Dur melihat DPR 

melakukan debat yang mau menang sendiri, itu merupakan sikap anak 

Taman Kanak-kanak. Seharusnya anggota DPR dapat berfikir dengan 

logika bahwa mereka adalah wakil rakyat bukan anak Taman Kanak-

kanak. 

Pada dasarnya politik pemikiran Gus Dur bisa dipahami sebagai produk 

dari pergumulan intensifnya dengan tiga kepedulian utama, yaitu : revitalisasi 

khazanah Islam tradisional ahlussunnah wal Jama’ah, khususnya kurang 

dipahami dan dikembangkan oleh NU, keterlibatan dalam wacana dan kiprah 
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modernitas, dan pencarian jawaban atas persoalan konkret yang dihadapi umat 

Islam di Indonesia. 

Yang pertama terlihat bahwa sejak awal pemikirannya, kata kunci yang 

sering dipakai Gus Dur adalah ’dinamisasi’.istilah dinamisasi yang digunakan Gus 

Dur merupakan sebuah terebosan kreatif, lewat kahazanah Islam tradisional dapat 

digali untuk menjawab tantangan-tantangan dunia modern, termasuk di bidang 

politik. Islam tradisional yang sering dianggap konservatif, oleh Gus Dur justru 

dianggap sebagai salah satu kelompok yang paling siap mengantisipasi perubahan 

dalam masyarakat di Indonesia. 

Salah satu nilai yang berhasil didinamisasikan Gus Dur dalam melakukan 

pembaharuan di bidang politik adalah komitmen kemanusiaan (humanitarianism, 

insaniyyah) yang ada dalam ajaran Islam. Menurut Hakim  bahwa dalam 

pandangan Gus Dur, nilai kemanusiaan digunakan sebagai dasar bagi 

penyelesaian tuntas persoalan utama kipra politik umat, yakni posisi komunitas di 

dalam sebuah masyarakat modern dan pluralistik di Indonesia.Humanistik Islam 

pada intinya menghargai sikap toleran dan memiliki kepedulian yang kuat 

terhadap kerukunan sosial (social harmony)
3
. 

Modus keberadaan  politik yang diperjuangkan oleh Gus Dur secara 

konsisten adalah komitmen terhadap sebuah tatanan politik nasional yang 

dihasilkan oleh proklamasi kemerdekaan, di mana semua warga negara memiliki 

derajat yang sama tanpa memandang asal usul agama, ras, etnis, bahasa dan jenis 

kelamin. Konsekuensinya, politik umat Islam di Indonesia terikat dengan 

                                                 
3
 Sudarnoto Abdul Hakim, Gus Dur Dalam Sorotan Cendekiawan Muhammadiyah, 

(UHAMKA, Jakarta: 1993) 
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komitmen tersebut.Segala bentuk eksklusivisme, sektarianisme dan previlege-

previlege politik harus dijauhi.Termasuk disini adalah pemberlakukan ajaran 

melalui negara dan hukum formal, demikian pula ide proporsionalitas dalam 

perwakilan di lembaga-lembaga negara.Tuntunan semacam ini jelas berlawan 

dengan asas kesetaraan (egalitarianism) bagi warga negara. 

Implikasi lain dari komitmen terhadap asas kesetaraan ini adalah 

penolakan Gus Dur terhadap ide pembentukan masyarakat dan negara Islam 

sebagai tujuan politik umat di Indonesia. Menurutnya, kedua ide tersebut pada 

prinsipnya memiliki persamaan tujuan : formalisasi ajaran dalam masyarakat 

lewat perangkat hukum. Ini berarti keinginan untuk menegakkan sebuah 

komunitas politik yang ekslusif di luar jangkauan hukum dan objektiv yang 

diberlakukan kepada seluruh warga negaranya.Ini terang tidak konsisten dengan 

semangat UUD 1945 yang hanya mengakui komunitas politik tunggal yaitu warga 

negara Indonesia. 

Karenanya, bagi Gus Dur, seperti dikemukakan oleh Douglas sebuah 

masyarakat Islam tidak perlu ada di negeri ini. Yang harus diperjuangkan oleh 

umat dalam politik adalah sebuah masyarakat Indonesia dimana ’umat Islam yang 

kuat, dalam pengertian berfungsi dengan baik’ sebagai warga negara yang 

memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan yang lain. 

Kekuatan pesan Gus Dur tercermin sedikitnya dalam lima hal, yaitu (1) 

kemampuan Gus Dur berkomunikasi dan Berhubungan langsung dengan tokoh-

tokoh lokal yang berpengaruh, (2) keleluasaan yang diarahkan kepada warga NU 

dan pesantren di daerah untuk mengambil sikap pragmatis dan hubungannya 
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dengan pemerintah dan kekuatan-kekuatan oportunis, (3) kemampuan dalam 

memfasilitasi proses intelektualtas secara radikal di kalangan anak muda NU 

dengan mengembangkan tema pemikiran yang liberal dan universal, (4) 

kemampuan dalam menjaga citra keunggulan di mata jama’ah NU, dan (5) 

keseriusan mendorong proses demokratisasi bersama dengan kekuatan masyarakat 

lain dari lintas suku, agama, dan golongan. Bagi kalangan nahdliyin, posisi Gus 

Dur mencerminkan kesungguhannya dalam mewujudkan ajaran rahmatan 

lil’alamin. 

Wacana agama menjadi kemasan yang dominan dalam proses komunikasi 

politik yang di kembangkan oleh Gus Dur, karena ia memang merupakan cermin 

dari organisasi yang menjadi latar belakang utamanya. Pesan-pesan politiknya 

memberikan kesan kuat sebagai pesan-pesan agama yang disampaikan melalui 

proses simbolisasi politik dalam nuansa agama. Hal ini memberikan efek kesan 

yang mudah diterima kalangan Nahdliyin, karena proses pembentukan suasananya 

yang dipandang relevan dengan suasana psikologis setiap partisipan komunikasi 

yang terlibat.  

Menurut Mulyana dalam Muhtadi, pesan tergantung pada konteks 

fisik/ruang, waktu, sosial, dan psikologis.Demikian pula figur komunikator yang 

menjadi juru bicara utama komunikasi politik Gus Dur selalu memperlihatkan 

warna ganda yang diperankan, antara pemimpin politik dan pemimpin agama.
4
 

Dalam konteks seperti ini, agama menjadi simbol yang dapat memperlicin 

proses komunikasi untuk menemukan keasmaan-kesamaan rujukan dan 

                                                 
4
 Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2001. 195 
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pengalaman di antara pihak yang terlibat dalam proses komunikasi. Lambang atau 

simbol adalah suatu yang digunakan untuk menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan 

kesepakatan sekelompok orang.Ia meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku 

(pesan non-verbal), dan obyek yang maknanya disepakati bersama. Kata ’ishlah’ 

misalnya yang sering digunakan dalam pesan komunikasi politik Gus Dur, lebih 

muda diterima oleh kalangan muslim pada umumnya dan kalangan Nadliyin pada 

khususnya daripada kata ’rekonsiliasi’. 

 


